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ABSTRAKSI

Perkembangan teknologi beton, salah satunya ditandai dengan adanya

paving block {concrete block). Ide penambahan serat atau fiber pada paving block
didapat dari penelitian beton serat. Tujuan utama mencampurkan serat ke dalam
adukan paving block ini adalah untuk mengetahui seberapa besar penambahan

kekuatan paving block yang dalam penelitian ini adalah kuat desak dan tegangan

gesernya.

Dalam penelitian ini, serat atau fiber yang digunakan adalah serat ampas

tebu yang merupakan limbah buangan berupa sampah dengan panjang 6 cm.

Variasi serat ampas tebu yang diujikan adalah 0%,0,25%, 0,5%, 0,75%, 1% dari

berat semen. Pengujian paving block dilakukan pada umur 28 hari.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa paving block yang

menggunakan variasi serat sebanyak 0,25% dari berat semen memberikan kuat

desak maksimum sebesar 314,18 Kg/cm2 dibandingkan dengan paving block

normal yaitu 312,43 Kg/cm2. Kenaikan yang terjadi sebesar 1,75 Kg/cm2 atau
0,56%o dari paving block normal (tanpa penambahan serat). Scdangkan untuk

penambahan variasi serat sebesar 0,5%, 0,75% serta 1% dari berat semen tidak

membeiikan nilai tambah bagi kuat desak pending block}\ka dibandingkan dengan

kekuatan paving block normal.

Pada pengujian geser, kapasitas geser maksimum didapat pada variasi

serat 0,25% yaitu 38,92 Kg/cm2 dibandingkan dengan paving block normal yaitu

35,69 Kg/cm2. Yang mana mengalami peningkatan sebesar 3,23 Kg/cm" atau

9,05%) terhadap paving blocknormal.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan

terhadap variasi serat 0,25%) dari berat semen memberikan nilai lebih terhadap

kekuatan desak dan kapasitas geser pavin block.

XI1



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini pemakaian beton sebagai bahan konstruksi, baik itu konstruksi

struktural maupun konstruksi non struktural sudah semakin meluas. Hal ini

disebabkan betcn memiliki banyak keuntungan serta bahan bakunya tersedia

melimpah dengan harga yang relatif murah dan mudah di dapat di negara kita.

Adapun kelebihan tersebut diantaranya:

a. Memiliki kuat desak yang cukup tinggi,

b. Mudah dibentuk sesuai kebutuhan,

c. Harga relatif murah,

d. Tahan terhadap korosi, sehingga perawatannya mudah.

Salah satu pemakaian beton sebagai bahan struktur adalah untuk bahan

konstruksi perkerasan. Menurut sifat bahannya konstruksi perkerasan dapat dibagi

menjadi dua golongan yaitu konstruksi perkerasan lentur {flexure pavement) yang

menggunakan bahan ikat aspal, dan perkerasan kaku {rigid pavement) yang

menggunakan bahan ikat semen atau yang lebih dikenal konstruksi beton semen.

Perbedaan keduanya terletak pada kemampuan meneruskan beban lalu lintas ke

tanah dasar. Kapasitas kekuatan konstruksi perkerasan beton semen ditentukan

oleh lapis platnya sendiri yang dipengaruhi oleh kekuatan beton, sedang kapasitas

kekuatan perkerasan lentur ditentukan oleh tebal tiap lapisan.



Concerete block {conblock) untuk perkerasan, yang selanjutnya dalam

laporan tugas akhir ini disebut paving block atau dapat juga disebut interblock,

telah digunakan sejak zaman Roma, natnun produksi dan pemakaian paving block

terkunci {interlocking conblock) pada skala besar, baru dimulai pada pertengahan

tahun 1950-an di Jerman (Bergerhof, 1997), kemudian baru menyebar ke negara-

negara lain di Eropa. Di Indonesia pemakaian paving block masih dapat dikatakan

baru, mulai dari tahun 1977/1978 untuk trotoar jalan Thamrin dan Terminal bus

Pulo Gadung, keduanya di Jakarta (Sukarno, 1990).

Perkembangan konstruksi perkerasan dengan menggunakan paving block

menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi. Perkembangan tersebut tidak hanya

terbatas pada meiuasnya pemakaian tetapi juga termasuk variasi penggunaannya.

Penggunaan konstruksi paving block di Indonesia setelah pemakaian di jalan

Thamrin dan terminal Pulo Gadung Jakarta seperti telah disebutkan di atas

selanjutnya paving block digunakan untuk trotoar, tempat parkir dan jalan-jalan di

lingkungan komplek perumahan dan lingkungan kampus, kemudian berkembang

ke arah heavy duty pavement seperti halnya di pelabuhan Tanjung Priok dan

Tanjung Perak (W.narti, 1993).

Penggunaan perkerasan paving block ini didukung oleh pemerintah,

terutama Direktorat Jendral Bina Marga, Departemen Pekerjaan Umum.

Perkerasanpaving block mempunyai beberapa keuntungan yaitu:

a. Mempunyai kekuatan (tekan maupun lentur) dan ketahanan (terhadap abrasi

dan perubahan cuaca) yang tinggi,



b. Bila persyara'an dipenuhi perkerasan paving block mempunyai nilai skid

resistance yang tinggi.

c. Perkerasan dapat berdeformasi dengan penurunan setempat tanpa terjadi retak

{cracking) dan paving block-ny& dapat diganti dengan biaya rendah (ini

berguna untuk daerah perkotaan yang sering terjadi pekerjaan galian),

d. Pemasangan paving block, disamping perlu banyak tenaga juga

memungkinkan untuk menjadi proyek padat karya serta tidak memerlukan ahli

dan alat berat,

e. Pemeliharaannya relatif lebih murah dibanding dengan aspal,

f. Bahan utama paving block adalah semen dan bahan ini diproduksi cukup

banyak di Indonesia, dan

g. Warna paving block dapat dibuat ben iriasi hingga dapat dipakai untuk marka

jalan, pembuatan pada ruang parkir, keindahan jalan taman dan lain

sebagainya.

Dengan melihat kenyataan bahwa penggunaan paving block sebagai bahan

konstruksi perkerasan semakin meningkat maka diperlukan adanya paving block

dengan kualitas yang baik.

Peningkatan kualitas paving block dapat dilakukan dengan berbagai cara.

Salah satunya adalah dengan memberikan bahan tambah. Dalam penelitian ini,

bahan tambah yang digunakan berupa serat. Cara penambahan yang dilakukan

dengan mencampurkan serat secara mcrata ke dalam adukan paving block segar.

Ide dasar penambahan serat ini adalah menulangi paving block dengan serat,
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sehingga diharapkan dapat mengeliminir timbulnya retak-retak halus dan mudah

direpihkan hanya dengan kekuatan jari tangan.

Serat yang akan digunakan pada penelitian ini adalah serat dari ampas

tebu. Ampas tebu merupakan limbah yang dihasilkan oleh pabrik gula. Di daerah

tertentu semisal di Sumatra, Solo dan Jogja khususnya, dijumpai pedagang

minuman yang menjual air perasan tebu yang mana ampasnya menjadi limbah

berupa sampah. Dengan digunakannya serat ampas tebu ini diharapkan limbah

yang terbuang tersebut dapat diberdaya-gunakan sehingga dapat mengurangi

pencemaran lingkungan.

Oleh karena itu, penggunaan serat ampas tebu pada adukan paving block

dengan perbandingan tertentu diharapkan dapat meningkatkan mutu paving block

yang dihasilkan.

1.2 Identifikasi Masalah

Masalah utama yang terdapat paving block adalah sering timbulnya retak-

retak halus sehingga mudah direpihkan hanya dengan kekuatan tangan (sering

terjadi gerimpil). Penambahan serat padapaving block selain dimaksudkan untuk

meningkatkan mutu juga untuk mencegah terjadinya retak akibat pembebanan.

1.3 Perumusan Masalah

Akibat pembebanan dapat me lyebabkan terjadinya retak. Variasi

campuran serat Ke dalam adukan paving block akan berpengaruh terhadap daya

dukungnya, karena kemampuan lekatan antara serat dengan pasta dalam



pembuatanpaving block (bond strength). Jika kuat lekatnya tinggi, maka kekuatan

paving block dengan serat akan bertambah besar. Untuk mcngetahui sebcrapa

besar pengaruh penggunaan serat pada paving block dilakukan dengan

memvariasikan penambahan serat terhadap kuat desak dan geser paving block.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

penambahan serat terhadap kuat desak dan geser pada paving block. Dengan

penelitian ini akan dilihat kemungkinan aplikasi yang lebih jauh dari paving block

serat sehingga dapat bermanfaat pada bidang struktur.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharpkan dari penelitian ini adalah:

1. dapat menghasilkan paving block dengan mutu yang lebih baik bila

dibandingkan dengan paving block tanpa menggunakan serat.

2. meningkatkan pengetahuan peneliti tentang mutu bahan konstruksi dalam hal

ini adalah paving block berdasarkan variasi bentuk dan campurannya.

3. menambah referensi pengetahuan bagi mahasiswa, pengajar (dosen, guru)

maupun peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian di masa

yang akan datang.

4. menjadi masukan bagi para kontraktor, developer, dan masyarakat pada

umumnya.



5. meningkatkan sumber daya manusia serta ekonomi bagi pembuat paving

block.

6. dapat menghasilkan paving block dengan mutu yang lebih baik.

7. memberdayakan limbah yang terbuang yang berupa serat.

1.6 Batasan Masalah

Untuk membatasi permasalahan agar penelitian dapat sesuai tujuan, maka

digunakan anggapan dan batasan masalah sebagai berikut:

1. agregat kasar yang digunakan adalah batu pecah/ krikil yang berasal dari

Cangkringan,

2. agregat halus yang digunakan adalah pasir yang berasal dari Cangkringan,

3. semen yang dipakai adalah Portland cement (PC) tipe Idengan merk Gresik,

4. perawatan benda uji dengan penyiiaman atau memberikan pcrcikan air secara

periodik setiap hari selama tiga (3j hari, setelah itu dilakukan perendaman dari

hari ke empat (4) sampai hari ke dua puluh delapan (28),

5. dimensi paving block menggunakan bentuk persegi panjang (Holand) dengan

ukuran 20 cm x 10 cm x 6 cm,

6. rencana campuran 1: 3 : 2,5 atau setara kuat hancur hancur 300 kg/cm2,

7. serat tebu yang dipergunakan serat yang berasal dari ampas yang telah diperas

untuk diamb'l airnya. Yang kemudian direndam selama dua bulan untuk

menghilangkan kadar gulanya,



8. serat diambil dengan panjang serat 60 mm berbentuk lurus dengan
penambahan serat sebesar 0%; 0,25%; 0,50%; 0.75%; dan 1% dari berat

semen,

9. Pengujian yang dilakukan berupa uji kuat desak dan uji geser pada paving

block.



BAB II

T1NJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Yang Pernah Dilakukan

Kuipers (1984) mengatpkan bahwa perkerasan paving block di daerah

industri berat, bentuk segi empat adalah bentuk yang paling cocok dibanding

bentuk segi banyak/ bergerigi.

Houben dan kawan-kawan (1984), menyatakan bahwa kebanyakan negara

menggunakan kuat tekan untuk tes kontrol produksi paving block kecuali Belanda

dan Finlandia yang menggunakan kekuatan lentur.

Sastrowiyoto (1984), menyatakan bahwa gerimpil atau pecah ujung pada

paving block bergigi juga banyak terjadi pada perkerasan. Berdasarkan hal

tersebut maka disarankan untuk menggunakan paving block segi empat pada

perkerasan yarg digunakan untuk lalu lintas berat, sedangkan perkerasan untuk

lalu lintas sedang dan ringan dapat menggunakan bentuk paving block segi empat

atau yang lainnya yang sesuai.

Penambahan serat ke dalam adukan beton juga akan berpengaruh

menurunkan kelecakan (workability), sejalan dengan pertambahan konsentrasi

serat dan aspek ratio serat. Penurunan kelecakan adukan beton dapat dikurangi

dengan penurunan diameter maksimal agregat, peningkatan laktor semen,

penambahan jumlah semen, ataupun pemakaian bahan tambah {additive).

Konsentrasi serat yang masih memungkinkan pengadukan dilakukan dengan

mudah adalah 2% dari volume adukan semen (Keer, 1984)



Ide dasar penambahan serat pada beton adalah beton dibcri tulangan serat

yang ditambahkan pada saat membuat adukan, serat dimasukkan dengan cara

ditaburkan, dengan adanya serat yang tertanam dalam beton tersebut dapat

mencegah terjadinya retakan-retakan beton di daerah tarik yang terlalu awal

akibat pembebanan (Soroshian & Bayasi, 1987 dalam Situmorang, 2003).

Beberapa peneliti di luar ncgeri telah membuktikan bahwa dengan

penambahan serat ke dalam adukan beton dapat memperbaiki sifat-sifat sebagai

berikut: (a) lebih daktail, (b) meningkatkan kuat desak, (c) meningkatkan kuat

tarik, (d) meningkatkan kuat lentur, (e) menambah ketahanan terhadap kejut. Hal-

hal tersebut sesuai hasil penelitian beton yang dilakukan oleh Soroshian & Bayasi,

1987 dan penelitian beton dengan serat bendrat oleh Suhendro, 1991 (dalam

Situmorang, 2003).

Penambahan serat kawat bendrat dapat menaikkan kuat desak beton

sebesar 7,5%, sedangkan beton serat plastic sebesar 2,07%. Untuk kekuatan

lenturnya serat bendrat naik sebesar 16, 94% dan pada beton serat plastik naik

sebesar 9,90% dengan penambahan serat berkisar antara 2-3% (Suprianto dan Ali

Muhttadi, 1996).

Dengan penambahan serat kawat bendrat sebanyak 1,25% dari volume

adukan dapat meningkatkan kuat tarik beton tersebut sebesar 13%) pada umur

benda uji 28 hari (Sudarmoko, 1998)

Paving block dengan bentuk persegi panjang dan komposisi campuran

1 : 3 : 2,5 menghasilkan kuat desak paving block tertinggi dibandingkan dengan



komposisi 1 : 3 : 1,5 dan komposisi 1:3: 3,5. Hal ini dapat dilihat pada tabel 2.1

berikut ini (Ibnu dan Soegi, 2000).

Tabel 2.1 Hasil Pengujian Kuat Desak Paving Block dengan beberapa perbandingan

No
Bentuk Paving

Block

Holand

Holand

Holand

(Ibnu dan Soegi, 2000)

Dengan penambahan serat nylon dapat dihasilkan kuat tarik beton yang

maksimum pada panjang serat 70 mm dan diameter 0,95 mm yaitu 3,0931 Mpa,

peningkatan sebesar 17,29%o (Erna Suknawati dan Ari Herawati, 2001).

Sedangkan penambahan serat bambu dapat meningkatkan kuat desak rata-

rata beton pada panjang serat 4 cm sebesar 13,2421%, sedangkan panjang serat 6

dan 8 cm masing-masing 3,1090% dan 9,3905%. terhadap beton normal. Pada

pengujian kuat tarik terjadi peningkatan pada panjang serat 4 cm sebesar

1,8579%), sedangkan panjang serat 6 dan 8 cm masing-masing 2,0788% dan

7,7741% (Zarlis dan Anang Budi, 2001).

Pebandingan
Canpuran

1 :3 : 1,5
1 : 3 : 2.5

1:3 : 3,5

o'bm Umur

7 hari ( Kg/
Cm2)

210,6784

283,5482

214,7333

(r'bni

Umur 28

hari

(Kg/Cm2)

220,7561

336,6203

231,3705



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Umum

Beton sangat banyak dipakai secara luas sebagai bahan bangunan yang

diperoleh dengan cara mencampurkan semen Portland dan agregat halus, agregat

kasar serta air pada perbandingan tertentu dengan atau tanpa bahan tambah

pozzolan. Dari segi teknologinya beton paving tidak jauh berbeda jika dilihat dari
susunan bahan pembuatnya yaitu semen, pasir, kerikil dan air. Selain itu, itu cara

pengujian kuat desak maupun pemeliharaannya juga sama. Namun, jika dilihat
dari cara pembuatan, diameter agregat yang dipakai, faktor air semen yang

berpengaruh pada nilai slump paving block berbeda. Dari perbedaan yang ada
maka pada paving block diperlukan perlakuan khusus dalam pembuatan,

perawatan, dan umur pemakaian dari beton umumnya.

Pemanfaatan teknologi beton dihubungkan dengan sarana transportasi

dengan melihat keuntungan beton yaitu dari segi kemudahan mendapatkan bahan

penyusun, kemudahan cara pembuatan, kemudahan biaya perawatan, biaya yang

relatif murah dibandingkan dengan aspal, dan dari segi kekuatan yang dicapai

relatif tinggi, maka teknologi beton dapat digunakan sebagai perkerasan jalan

(rigidpavement).

Pencampuran dan pemakaian jenis bahan susun serta komposisi yang

berbeda akan menghasilkan paving block yang bervariasi kuat desaknya. Pada

umumnya paving block mempunyai karakteristik kekuatan desak sebesar 300
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kg/cm2 kecuali untuk area lalu lintas berat, dimana standar kekuatannya adalah

450 kg/cm2 (Pino Iskandar,1984)

3.2 Material Penyusun Paving Block

Ditinjau dari fungsinya material pembentuk paving block mempunyai

fungsi yaitu semen dan sedikit air mem bentuk pasta semen yang berfungsi sebagai

perekat kemudian pasta semen agregat halus (pasir) membentuk mortar untuk

mengikat agregat kasar menjadi kesatuan yang kompak dengan campuran yang

merata menghasilkan campuran plastis (antara cair dan padat) sehingga dapat

dituang dalam acuan dan membentuknya menjadi bentuk yang diinginkan setelah

menjadi kering atau padat.

3.2.i Semen Portland

Semen adalah bahan hidrolis berbentuk serbuk halus yang dihasilkan

dengan cara menghaluskan klinker yang mengandung kapur, silica dan alumina.

Semen portland dibuat dengan cara mencampur dan membakar bahan dasar semen

dengan suhu 1550° C dan menjadi klinker (Kardiyono Tjokrodimuijo, 1995).

Semen merupakan unsur terpenting dalam pembuatan beton karena semen

berfungsi sebagai bahan pengikat untuk mempersatukan bahan agregat halus dan

kasar menjadi satu massa yang kompak dalam arti menjadi satu dan padat. Semen

akan berfungsi sebagai pengikat apabila diberi air, sehingga semen termasuk

bahan ikat hidrolis.

Reaksi kimia antara semen portland dengan air menghasilkan senyawa-

senyawa yang disertai pelepasan panas. Kondisi ini mengandung resiko besar



terhadap penyusutan kering beton dan kecenderungan retak pada beton. Reaksi

semen dengan air dibedakan menjadi dua yaitu periode pengikatan dan periode

pengerasan. Pengikatan merupakan pengalihan dari keadaan plastis ke keadaan

keras, sedangkan pengerasan adalah penambahan kekuatan setelah pengikatan

selesai. Dikehendaki pengikatan semen berlangsung lambat, jika tidak adukan

sulit dikerjakan karena spesifikasi semen portland mensyaratkan tidak boleh

terjadi kurang dari satu jam (Kardiyono Tjokrodimuljo, 1995).

Ketika semen dicampur dengan air, timbul reaksi kitnia antar unsur-unsur

penyusun semen dengan air. Reaksi menghasilkan bermacam-macam senyawa

kimia yang menyebabkan ikatan dan pengerasan. Unsur penyusun utama semen

tersebut adalah seperti tercantum dalam table 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1 Unsur-unsur penyusun utama semen

Nama Unsur Simbol Komposisi Kimia

Trikalsium Silikat C3S :CaO SiG2

Dikalsium Silikat C2S 2CaO SiOo

Trikalsium Aluminat C3A 3CaOAN03

Tetrakalsium Aluminoferrite C4AF 4CaO A1203 FC3O3

Sumber: Teknologi Beton Kardiyono Tjokrodimuljo, 1995

3.2.2 Agregat Halus (Pasir)

Agregat ac1alah butiran mineral alami yang berfungsi sebagai bahan

pengisi dalam campuran mortar (beton). Agregat ini kira-kira mcncmpati 70%

volume mortar. Walaupun namanya sebagai pengisi, akan tetapi agregat sangat

berpengaruh terhadap sifat-sifat mortar atau betonnya, sehingga pemilihan agregat
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merupakan suatu bagian penting dalam pembuatan mortar atau beton (Kardiyono

Tjokrodimuljo, 1995).

Agregat halus memiliki ukuran butiran antara 0,15-5 mm. Agregat halus

atau pasir dapat berupa pasir alam atau debu hasil dari pecahan batu yang

dihasilkan oleh stone crusher. Agregai halus atau pasir menentukan kemudahan

pengerjaan {workability), kekuatan {strength), dan tingkat keawetan {durability).

3.2.3 Agregat Kasar

Agregat kasar merupakan kerikil hasil disintegrasi alami dari batuan alam

berupa batu pecah dengan ukuran 5-40 mm. Jenis sifat kasar yang umumnya

adalah (Edward G. Nawy, 1990):

1. batu pecah alami, didapat dari batu cadas atau batu pecah alami yang digali.

Batu ini didapat dari gunung berapi, jenis sedimentasi atau jenis metamorf,

2. kerikil alami, terjadi oleh proses alami, yaitu terjadi oleh pengikisan tepi

maupun dasar sungai oleh air yang mengalir. Kerikil mempunyai kekuatan

yang lebih rendah dari batu pecah,

3. agregat kasar buatan biasanya merupakan hasil dari proses buatan seperti yang

dihasilkan oleh alat pemecah batu (stone crusher),

4. agregat untuk pelindung nuklir dan berbobot berat. Agregat jenis ini misalnya
batu pecah.

3.2.4 Air

Air meruoakan bahan dasar penyusun beton yang diperlukan untuk

bereaksi dengan semen dan untuk bahan pelumas antara agregat, agar dengan

mudah beton dapat dikerjakan dan dipadatkan (Kardiyono Tjokrodimuljo, 1995).
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Air yang digunakan dalam pembuatan beton harus bebas dari bahan-bahan

yarg merugikan seperti lumpur, tanah liat, bahan organik dan asam organik, alkali

dan garam-garam lainnya. Tidak ada b?>asan khusus yang harus dapat diberikan

untuk garam-garam terlarut, tetapi bila air jernih tidak terasa asin atau payau,

maka air dapat digunakan (Kardiyono Tjokrodimuljo, 1995).

3.2.5 Pozzolan

Pozzolan merupakan nahan alam atau bahan buatan yang sebagian besar

terdiri dari unsur silikat dan aluminat yang relatif (DPU, 1982). Jenis-jenis

pozzolan antara lain adalah:

•. tras alam,

2. batuan kapur {lime stone),

3. pecahan batu bata merah,

4. gilingan terak canur tinggi

5. abu terbang {fly ash),

6. abu gunung berapi,

7. tumbuhan {abu sekam padi, abu ampas tebu),

8. arti ficial {micro silica superplaslilizer).

Pengaruh penggunaan pozzolan adalah:

1. pada oembuatan beton massa (mass concrete) pemakaian pozzolan sangat

menghemat penggunaan semen, setting time lebih lama dan mengurangi
proses hidrasi.

2. kalsium hidroksi (unsur terlemah dari beton) yang terbentuk dapat dihilangkan

dengan menambahkan abu terbang dan silica fume, sehingga beton yang
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dihasilkan lebih massif dan padat, serta kekerasannya meningkat. Pengaruh ini

banyak digunakan dalam membuat beton mutu tinggi (Kardiyono

Tjokrodimuljo, 1995).

3.2.6 Slump

Slump merupakan pedoman yang digunakan untuk mengetahui tingkat

kelecakan suatu adukan beton segar. Makin besar nilai slump berarti makin encer

adukan betonnya, sehingga adukan beton mudah dikerjakan. Nilai slump lebih

ditentukan oleh jumlah air dalam adukan, sehingga variasi hanya terjadi pada

jumlah semen dan agregat saja, karenanya bila nilai slump sama tetapi nilai fas

berubah maka beton akan mempunyai kekuatan lebih tinggi jika kandungan

semennya lebih banyak (Kardiyono Tjokrodimuljo, 1995).

3.3 Serat Ampas Tebu

Serat ampas tebu atau lazimnya disebut bagasse, diperoleh sebagai sisa

dari pengolahan tebu {Saccharium Ofjicinarium) pada industri gula pasir. yang

banyak terdapat di Indonesia. Ampas ini scbagian besar mengandung bahan-bahan

lingo-cellulosa.

Serat ampas tebu (bagasse) ini mengandung air 48-52%, gula rata-rata

3,3%o, dan serat rata-rata 47,7%. Serat bagasse tidak dapat larut dalam air dan

sebagian besar terdiri dari selulosa, pentosan dan lignin.

Menurut Ibnu Santosa (1993) hasil analisis serat bagasse adalah Si02

(3,01%); Abu (3,82%); Lignin (22,09%); Selulosa (37,65%); Sari (1,81%);

Pentosan (27,97%).



Berdasarkan data dari Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia (P3GI),

ampas tebu yang dihasilkan sebanyak 32% dari berat tebu giling. Sebanyak 60%

dari ampas tebu tersebut dimanfaatkan oleh pabrik gula sebagai bahan bakar,

bahan baku untuk kertas, industri jamur. Selain itu juga, limbah ampas tebu juga

dapat dimanfaatkan sebagai komponen dinding yang berupa panel-panel dan

conblock. (Dikutip dari makalah Pemanfaatan Limbah Untuk Bahan Bangunan

OlehAndriatiAmir HusinM.Si).

3.4 Interaksi Serat di dalam Campuran

Hal yang terpenting dalam interaksi serat dengan campuran adalah pada

saat suatu campuran dibebani akan terjadi perpindahan gaya yang diberikan pada

campuran kepada serat untuk diantisipasi oleh kekuatan bahan dari serat itu

sendiri. Menurut Balaguru and Shah (1992) bergantung beberapa faktor sebagai

berikut:

1. kondisi campuran,

2. komposisi campuran,

3. macam dari serat,

4. sifat permukaan serat,

5. perbandingan kekakuan serat terhadap campuran,

6. volume fraksi serat,

7. beban yang diberikan,

8. ketahanan serat pada campuran pada j?ngka panjang.
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Apabila ditinjau per serat di dalam suatu campuran maka serat akan

memberikan respon terhadapdeformasi seperti yang terlihat pada Gambar3.1:

A

P

y-*"

-

I_

PT ;p

(a) (b) (c)

Gbr. 3.1 Interaksi serat terhadap campuran homogen tak dapat retak

(a) tak terbebani; (b) tertarik; (c) tertekan.

(Balaguru and Shah (1992))

Pada kondisi normal hampir scmua campuran akan mengalami tegangan

dan akan mengalami keretakan. Mengenai gambar diatas dapat dijelaskan sebagai

berikut ini:

1) Gambar (a) dikatakan bahwa campuran tidak mengalami kerja gaya dengan

kata lain diasumsikan kumulatif gaya 0 (nol), kondisi sebenarnya tetap terjadi

tegangan gaya dalam akibat beda temperatur.

2) Pada gambar (b) dan gambar (c) beban diberikan pada campuran maka

sebagian dari gaya (beban) tersebut dipindahkan di sepanjang permukaan serat

dan karena perbedaan kekakuan antara serat dan campuran maka gaya geser

akan muncul pada permukaan serat. Gaya geser permukaan inilah yang

membantu memindahkan gaya luar itu ke serat.



Bilamana serat lebih kaku dibandingkan campuran maka deformasi di

sekitar serat akan kecil. Adapun interaksi lain yang mungkin terjadi, juga bisa

dijelaskan dengan Gambar 3.2 di bawah ini:

P

•4-—

P
•

Gbr.3.2 Interaksi seratterhadap campuran yang dapat retak

(Balaguru and Shah (1992))

Pada gambar 3.2 terlihat campuran yang berisikan serat terbebani tarik

pada suatu ketika campuran tersebut akan retak. Ketika campuran retak maka

serat akan memikul beban, ke arah tegak lurus terhadap arah retak itu. Secara

praktis, yang akan menjembatani retak tersebut tidak hanya satu serat saja namun

beberapa serat yang ada. Jika tidak dapat memindahkan beban itu secara merata

retak akan terus terjadi.

3.5 Paving Block

Penjelasan paving block akan diuraikan dalam beberapa bagian meliputi

pengetahuan paving block secara umum, definisi, syarat umum, dan perkerasan

paving block, seperti berikut ini.

3.5.1 Umum

Berhubungan dengan masalah beton, beton paving tidak jauh berbeda jika

dilihat dari segi teknologinya. Susunan komponen pembuatnya yaitu semen, pasir,
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kerikil dan air, selain itu cara pengujian kuat desak dan daya serap air maupun

pemeliharaannya juga sama. Namun jika dilihat dari cara pembuatan, diameter

agregat yang dipakai, faktor air semen yang yang berpengaruh pada nilai slump

paving block mendekati nol, koefisien pengali kuat desak beton dihubungkan

dengan umur beton (sebagai contoh pada umui 7 hari, koefisien pengali beton

setelah didesak adalah 64%> sedangkan untuk paving block adalah 95%) adalah

berbeda. Dari berbagai perbedaan dan persamaan antara beton dan paving block

tersebut, maka pada paving block diperlukan perlakuan khusus yaitu dalam

pembuatan, perawatan, umur pemakaian yang berbeda dati beton pada umumnya.

Dari pemanfaatan teknologi beton dihubungkan dengan pemanfaatan

sarana transpoi tasi, yang dilihat dari keuntungan beton yaitu dari segi kemudahan

mendapatkan bahan penyusun, kemudian cara pembuatan, kemudahan biaya

perawatan, biaya yang relatif lebih murah dibanding aspal, dan dari segi kekuatan

yang dicapai reiatif lebih tinggi, maka teknologi beton tersebut dapat

dimanfaatkan sebagai perkerasan jalan, yaitu rigid pavement (perkerasan jalan

menggunakan beton).

Pada perkerasan jalan menggunakan paving block ini, diusahakan dalam

hal pemasangan, jangan sampai terjadi celah yang berakibat rusaknya struktur

jalan tersebut. Kerusakan timbul dari celah antar paving block yang dapat

meresapkan air, sehingga bila terjadi beban dinamis yang melewati strukturjalan,

paving block, dan struktur di bawahnya menjadi rusak.

Penggunaan paving block yang berwawasan lingkungan ini dapat

dimanfaatkan sebagai media peresapan air disaat terjadinya genangan. Media
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peresapfin ini sebaiknya pada daerah taman, atau trotoar karena pada daerah

tersebut tidak terjadi beban dinamis yang besar sehingga tidak akan berpengaruh

jika pemasangan paving block ini menggunakan pasir pengisi sebagai celah

(media) masuknya air ke dalam tanah. Permukaan paving block yang mempunyai

kekasaran lebih tinggi dibanding aspal dapat mempengaruhi skid resistance dari

keamanan berkendara. Pada lapis permukaan ini sering dibuat suatu pewarnaan

yang bertujuan menjaga kesiagaan dari pengendara disaat menjalankan

kendaraannya.

3.5.2 Definisi

SII 0819-88 mendefinisikan paving block sebagai suatu komposisi bahan

yang dibuat dari campuran semen portland atau bahan perekat hidrolis sejenisnya,

air dan agregat dengan atau tanpa bahan tambahan lainnya yang tidak mengurangi

mutu paving block tersebut.

3.5.3 Syarat mutu

Adapun syarat mutu paving block yang ditetapkan oleh SII 0819-88 adalah

sebagai berikut:

1. Sifat Tampak

Eiata beton untuk lantai harus mempunyai bentuk yang sempurna, tidak

terdapat retak-retak dan cacat, bagian sudut dan rusuknya tidak mudah

direpihkan hanya dengan kekuatan jari tangan.

2. Bentuk dan Ukuran

Bentuk dan ukuran bata beton untuk lantai dapat tergantung dari persetujuan

antar pemakai dan produsen. Setiap produsen harus memberikan penjelasan
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tertulis dalam pamflet mengenai bentuk, ukuran dan konstruksi pemasangan

bata beton untuk lantai. Peny:mpangan tebal bata beton untuk lantai

diperkenankan 3 mm.

3. Sifatfisik

Bata beton untuk lantai harus mempunyai kekuatan fisik sebagaimana yang

terlihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kekuatan ^isik Bata Beton untuk Lantai

Mutu

Kuat Tekan

(kg/cm2)
Ketahanan Aus

(mm/menit)
Penycrapan

Air

Rata-rata

(%)
Rata-rata Terendah Rata-rata Terendah

I

II

III

400

300

200

340

255

170

0,090
0,130
0,160

0,103
0,149
0,184

3

5

7

3.5.4 Teknik Pembuatan Paving Block

Pada hakekatnya pembuatan paving block dilakukan dengan mesin cetak,

sehingga dapat dihasilkan mutu paving block yang memenuhi syarat kuat desak

secara merata. Pada kenyataannya untuk pembuatan paving block yang

dilaksanakan massal (padat karya), dibuat secara manual.

Alasan pembuatan paving block secara manual adalah berdasarkan pada

pengadaan perkerasan jalan menggunakan paving block dengan pemanfaatan

sumber daya desa berupa pasir dan kerikil (bahan yang mudah didapat) maupun

tenaga manusianya, sehigga dipcroleh perkerasan jalan dengan harga relatif murah

dan tujuan pembuatan perkerasan dapat dilaksanakan.

Pembuatan paving block secara manual (menggunakan perlengkapan yang

sederhana) terdapat dua macam cara yaitu pembuatan dengan alat bantu pemadat
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berupa pengungkit dan pemadat dengan sistem tumbuk. Alat cetak dengan

pengungkit in. cenderung jarang digunakan dengan alasan ckonomi (mahalnya

alat), tinggi paving block yang dihasilkan tidak persis sama dalam tiap sampel,

sehingga kekuatan tidak merata. Jika ditinjau dari pekerja yang mcngcrjakan

sebuah paving block adalah lebih dari dua orang pekerja (memakan waktu relatif

lebih lama), maka dalam masyarakat cenderung menggunakan cara yang kedua

yaitu menggunakan sistem tumbuk (dilihat dari waktu dan jumlah pekerja jauh

lebih menguntungkan).

Dilihat dari berbagai analisa di atas maka berbagai macam keuntungan

yang dapat diperoleh dari pembuatanpaving blockadalah:

a) bahan dasar yang mudah didapat,

b) pekerjaan menggunakan perlengkapan yang sederhana,

c) tidak memerlukan tenaga ahli,

d) tidak adanya bahan sisa yang mubazir,

e) karena dikerjakan sepenuhnya dengan tenaga manusia (padat karya) akan

menumbuhkan lapangan kerja, dan

f) dapat dengan mudah memilih dan menentukan kualitas yang diinginkan.

3.5.5 Perkerasan Paving Block

Paving block muncul dengan sifat yang unik, dimana jika paving block

hanya berjumlah satu buah maka dia akan bersifat perkerasan kaku. Tetapi jika

paving block dipasang bersama-sama akan mempunyai sifat seperti perkerasan

lentur. Kekuatan perkerasan pa\'ing block ini ditentukan oleh dua hal seperti

berikut ini ( Haning 1993 ):
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a. Kuat tekan masing-masing elemen paving block yang tcrbuat dari beton

dengan mutu yang telah tertentu, dan

b. Gesekan antar elemen-elemen paving block dengan adanya pasir pengisi

diantara sela-sela/>av/«g block.

Perkerasan paving block dipergunakan di Eropa sekitar tahun 1950, sedang

di Indonesia baru dikenal tahun 1977 yaitu pada pembuatan trotoar di jalan

Thamrin dan di Terminal Pulo Gadung Jakarta (Sunardjo dalam Winarti, 1993).

Paving block mempunyai kelebihan-kelebihan seperti berikut ini (Haning, 1993):

1) Biaya pemeliharaan yang ringan dan mudah untuk perbaikannya sehingga

gangguan operasional dapat ditekan s;rendah mungkin. Hal ini sangat penting

bagi jalan yang melayani jalur perekonomian, dimana gangguan terhadap

kelancaran lalu lintas tidak dapat ditolcrir.

2) Paving block dengan mudah dapat dibongkar kembali tanpa menghilangkan

kemampuan paving block dalam memikul beban, maka pcrbaikan dari

perkerasan yang mengalami penurunan cukup besar menjadi lebih mudah.

3) Perkerasan paving block sangat tahan terhadap beban vertikal {jmnching load)

dan gaya horizontal yang disebabkan oleh pengereman, perlambatan atau

percepatan dari kendaraan, serta pada tempat penumpukan peti kemas.

4) Mempunyai ketahanan yang tinggi terhadap bahan bakar minyak atau oli yang

tumpah.

5) Perkerasan paving block dapat segera dibuka untuk lalu lintas setelah

pemasangannya selesai.
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6) Paving block juga dapat diangkat bilamana diadakan penggalian pada badan

jalan (seperti galian untuk pipa-pipa dan kabel listrik) untuk kemudian

dipasang kembali dengan biaya murah.Hal ini sangat berguna untuk daerah-

daerah perkotaan.

3.6 Perancangan Campuran Adukan Paving Block

Sama halnya beton, perancangan campuran proporsi adukan paving block

tergantung hingga tingkatan tertentu pada kekuatan serta jumlah beton yang

dikehendaki. Untuk memperoleh campuran beton yang optimum harus tepat

dalam pemilihan dan perancangannya.

Campuran beton biasanya direncanakan untuk memberikan kekuatan

desak pada umur 28 hari setelah pencetakan beton, karena dapat memberikan

keuntungan yang cukup dalam karakteristik beton itu sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, digunakan komposisi dengan

perbandingan beret / : .? : 2,5 terdiri dari semen portland, pasir, krik.il, dan air

sebagai pereaksi. Komposisi ini memenuhi mutu standar kekuatan hancur beton

sebesar 300 kg/cm2.

3.7 Pengolahan Paving Block

Beberapa langkah yang perlu diambil dalam pengolahan adukan paving

block adalah sebagai berikut ini:

1. pengadukan paving block, merupakan proses pencampuran bahan dasarpaving

block dalam perbandingan yang baik dan telah ditentukan sesuai dengan
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takaran, hingga terjadi persamaan campuran yang merata melalui peralatan

mekanis/ alat pencampur seperti molen pan mixer maupun secara manual

dengan menggunakan tangan,

2. penuangan adukanpaving block, campuran bahan susun dituangkan ke dalam

acuan (formwork) dan diratakan agar seluruh bagian acuan terisi padat agar

diperoleh hasil yang baik pada setiap sudut konstruksinya,

3. pemadatan adukan paving block, prinsip pemadatan adukan adalah usaha agar

diperoleh paving block padat yang mampat tidak berongga yang dapat

membantu reaksi antar unsur-unsur di dalamnya dengan memberikan beban

pressure melalui penggetaran (vibrator). Pada dasarnya pemadatan dengan

cara penggetaran digunakan pada adukan yang lebih kering (produk beton

kering) yang menghasilkan kuat desak tinggi, kedap air, detail yang baik pada

sudut konstruksi disertai pengurangan penyusutan dan memungkinkan

penggunaan campuran yang kurang workability-nya pada proporsi campuran

tertentu,

4. perawatan paving block (curring), perencanaan perawatan paving block

ditujukan untuk mempertahankan paving block supaya terus-menerus dalam

keadaan lembab selama periode beberapa hari atau bahkan beberapa minggu,

termasuk pencegahan penguapan yang menyebabkan penyusutan kering

terlalu awal dan cepat, yang berakibat timbulnya retak-retak pada paving

block. Dalam perkembangan.iya ada beberapa cara dalam perawatan paving

block, yaitu:
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a) menutupi permukaan paving block dengan hessian ( kain/karung goni

basahO.

b) menutupi permukaan paving block dengan jerami basah,

c) penyiraman atau penyemprotan atau dengan memberikan pcrcikan air

secara period ik,

d) menggerangi permukaan paving block dengan cara merendamnva.
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BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu urutan atau tata cara pelaksanaan

penelitian dalam rangka mencari jawaban atas permasalahan penelitian yang

diajukan. Dalam bab metodologi penelitian ini dijelaskan beberapa hal baik

tentang bahan, alat, tempat atau lokasi dimana penelitian diadakan, cara

pelaksanaan, dan analisisyang berhubungan dengan penelitian tersebut.

Psnelitian ini merupakan penelitian laboratoris atas benda-benda uji yang

dibuat dengan ukuran/dimensi tertentu.

4.1 Lokasi Peneiitian

Pembuatan benda uji dilakukan di Usaha Dagang (UD) SBR. Sedangkan

penelitian dan uji bahan dilakukan di Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik

(BKT) Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP)

Universitas Islam Indonesia, Jalan Kaliurang Km 14,4 Yogyakarta.

4.2 Benda Uji

Benda uji menggunakan paving block dengan dimensi 20cmxl0cmx6cm.

Jumlah benda uji sebanyak 100 buah untuk percobaan desak dan geser dengan 5

variasi prosentase serat ampas tebu yaitu 0%, 0,25%, 0,50%, 0,75%, dan 1% dari

berat semen.
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4.3 Bah in penyusun Benda Uji

Bahan penyusun paving block yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Semen yang dipakai adalah Portland Cement (PC) tipe I dengan merk Grcsik.

2. Agregat halus (pasir) yang digunakan mempunyai ukuran maksimal 2 mm

yang diambil dari Cangkringan.

3. Agregat kasar (kerikil) yang digunakan mempunyai ukuran maksimal 10 mm

yang diambil dari Cangkringan.

4. Komposisi adukan paving block berdasarkan perbandingan berat 1 : 3 : 2,5

yaitu terdiri dari semen, pasir, dan kerikil,

5. Air diambil dari U.D SBR Yogyakarta,

6. Serat pencampur adukan adalah serat ampas tebu setelah melalui proses

perendaman selama dua bulan yang dipotong sepanjang 6 cm.

Untuk pembuatan benda uji paving block dengan perbandingan 1 : 3 : 2,5

yang setiap variasinya sebanyak 20 buah (10 desak dan 10 geser) memeriukan

komposisi 10 Kg semen, 35 Kg pasir, dan 25 Kg kerikil/ koral.

Sedangkan kebutuhan serat untuk setiapvariasinya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Kebutuhan Serat

Varisi Serat (%>) Kebutuhan serat ampas tebu (gr)

0 0

0,25 25

0,50 50

0,75 75

1,00 100
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4.4 Peralatan

Peralatan yang dimaksud di sini adalah peralatan yang digunakan untuk

persiapan, pembuatan, dan pengujiai benda uji paving block, adalah sebagai

berikut:

1. Timbangan

Timbangan yang digunakan dengan ketelitian 0,1 gram, berfungsi untuk

menimbang bahan susun yang digunakan dalam pembuatan paving block.

2. Ayakan

Ayakan digunakan untuk menyanng butiran bahan penyusun paving block

berupa agregat halus (pasir) dan agregat kasar (kerikil).

3. Sekop dan Cctok

Sekop dan Cetok berfungsi untuk mengaduk dan memindahkan adukan ke

dalam cetakan paving block.

4. Cetakan paving block

Cetakan paving block ini mempunyai ukuran atau dimensi 20cmxl0cmx6cm.

5. Alat pemadat paving block

Alat yang digunakan untuk memadatkan bahan penyusun, berupa alat tumbuk

manual.

6. Kaliper atau jangka sorong

Kaliper merupakan alat ukur dengan ketelitian mencapai 0,05 mm yang

berfungsi untuk mengukur benda uji secara akurat.
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7. Alat uji desak dan geser

Alat uji desak yang digunakan adalah dengan merek ELE International ADR

3000 dengan kapasitas 3000 KN. Alat ini digunakan untuk pengujian kuat

desak dan kuat geser paving block.

4.5 Model Benda Uji

4.5.1 Model Benda Uji Untnk Uji Desak

Untuk uji desak digunakan paving block dengan ukuran panjang=20cm,

lebar=10cm, tinggi=6cm, masing-masing variasi dibuat sebanyak 10 buah dengan

perincian sebagai berikut:

1. benda uji dengan kode A merupakan benda uji standar. artinya tanpa

menggunakan serat sama sekali, di >unakan sebagai pembanding,

2. benda uji dengan kode B, dengan variasi 0,25% dari berat semen,

3. benda uji dengan kode C, dengan variasi 0,50%o dari berat semen,

4. benda uji dengan kode D, dengan variasi 0,75% dari berat semen.

5. benda uji dengan kode E, dengan variasi 1,00% dari berat semen.

4.5.2 Model Benda Uji Untuk Uji Geser

Untuk uji geser digunakan paving block dengan ukuran panjang=20cm,

lebar=10cm, tinggi=6cm, masing-masing variasi dibuat sebanyak 10 buah dengan
perincian sebagai berikut:

1. benda uji dengan kode F merupakan benda uji standar, artinya tanpa

menggunakan serat sama sekali, digunakan sebagai pembanding,

2. benda uji dengan kode G, dengan variasi 0,25% dari berat semen,
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3. benda uji derigan kode H, dengan variasi 0,50%o dari berat semen,

4. benda uji dengan kode I, dengan variasi 0,75% dari berat semen,

5. benda uji dengan kode J, dengan variasi 1,00% dari berat semen.

Untuk lebih jelasnya model benda uji dengan variasi serat untuk uji desak

dan uji geser dapat dilihat dalam tabel 4.2 dan 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.2 Model benda uji dengan variasi serat untuk uji desak

No. Kode Variasi
Jenis

Pengujian

Ukuran Benda

Uji (cm)

Jumlah

Benda Uji

1 A Tanpa Serat Desak 20 x 10x6 10

2 B 0,25% serat Desak 20 x 10x6 10

3 C 0,50% serat Desak 20 x 10x6 10

4 D 0,75% serat Desak 20 x 10x6 10

5 E 1,00% serat Desak 20 x 10x6 10

Tabel 4.3 Model benda uji dengan variasi serat untuk uji geser

No. Kode Variasi
Jenis

Pengujian

Ukuran Benda

Uji (cm)

Jumlah

Benda Uji

1 F Tanpa Serat Geser 20 x 10 x 6 10

102 G 0,25% serat Geser 20 x 10 x 6

3 H 0,50%o serat Geser 20 x 10x6 10

4 I 0,75%o serat Geser 20 x 10 x 6 10

5 J 1,00%o serat Geser 20 x 10x6 10
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4.6 Pembuatan dan Perawatan Benda Uji

4.6.1 Pembuatan Benda Uji

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan benda uji adalah

sebagai berikut:

1. mempersiapkan bahan dan alat-alat yang digunakan untuk pembuatan benda

uji,

2. rnenimbang bahan penyusun sesuai perencanaan campuran/w;jc design,

3. mencampur bahan-bahan yang sudah ditimbang dalam keadaan kering sampai

campuran menjadi homogen,

4. adukan diberi air sedikit dami sedikit, kemudian diaduk menggunakan sekop

atau cangkul sampai adukan merata,

5. adukan dimasukan ke dalam cetakan sampai munjung, selanjutnya ditumbuk

menggunakan alat tumbuk sampai padat, dan

6. paving block yang sudah jadi dilepas dari cetakan kemudian diletakkan pada

tempet yang teduh atau tidak terkena sinar matahari langsung.

4.6.2 Perawatan Benda Uji

Perawatan paving block bertujuan untuk menjaga kelembabannya,

sehingga proses hidrasi semen berlangsung dengan sempurna. Pada penelitian ini

perawatan paving blockdilakukan dengan dua cara, yaitu:

1. tiga hari pertama paving block disi.ami atau diperciki dengan air secara

periodic sebanyak tiga kali sehari, dan

2. empat (4) sampai dua puluh delapan (28) hari, perawatan paving block

dilakukan dengan cara merendam di dalam air.
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4.7 Pengujian Benda Uji

4.7.1 Uji Desak Paving Block

Pengujian kuat desak dilakukin untuk mengetahui kuat desak optimal

paving block. Untuk tahap pengujian melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. benda uji diambil dari bak perendaman satu hari sebelum dilakukan pengujian,

2. kotoran yang menempel pada benda uji dibersihkan menggunakan kain,

3. menimbang benda uji,

4. mengukur dimensi benda uji,

5. benda uji diletakkandi atas alat uji secara sentries,

6. mesin dihidupkan dengan beban meningkat dengan kecepatan beban tertentu,

dan

7. pembebanan dilakukan sampai benda uji hancur dan dicatat beban maksimum

yang terjadi.

Pengujian desak paving block dilakukan pada umur 28 hari dengan

menggunakan alat uji desak dengan cara memberikan beban desak bertingkat

dengan kecepatan peningkatan beban tertentu atas benda uji sampai hancur. Kuat

desak masing-masing benda uji ditentukan oleh tegangan desak tertinggi (a'b)

yang dicapai benda uji umur 28 hari akibat beban desak selama percobaan.

Pengujian kuat desak dari masing-masing variasi tersebut dicatat dan dibuat suatu

nilai rerata baru kemudian dibuat tabel dan grafik.
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Pengujian kuat desak paving block menggunakan rumus sebagai berikut:

o'b = P/A

dimana, a'b =Tegangan kuat desak paving block (kg/cm2)

P = Beban desak ultimit (kg)

A = Luas permukaan (cm )

Hasil pengujian pada paving block pcrlu diperiksa perkiraan kuat desak

dari keseluruhan benda uji yang telah diuji. Sedangkan nilai kuat desak beton rata-

rata dihitung derigan perhitungan sebagai berikut:

o-'bm = £ c'b/n

dimana, o-'bm = kuat desakpaving block rata-rata (kg/cm')

n = Jumlah benda uji

Gambar 4.1 Pengujian Kuat Desak Paving Block
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4.7.2 Uji Geser Paving Block

Pengujian kuat geser dilakukan untuk mengetahui tegangan geser optimal

paving block. Uniuk tahap pengujian melalui langkah-langkah :<ebagai berikut:

1. benda uji diambil dari bak perendaman satu hari sebelum dilakukan pengujian,

2. kotoran yang menempel pada benda uji dibersihkan menggunakan kain,

3. menimbang benda uji,

4. mengukur dimensi benda uji,

5. benda uji diletakkan di atas alat uji secara sentries,

6. mesin dihidupkan dengan beban bertingkat dengan kecepatan beban tertentu,

dan

7. pembebanan dilakukan sampai benda uji hancur dan dicatat beban maksimum

yang terjadi.

Pengujian kuat geser ini bertujuan untuk mengetahui tegangan geser

maksimum dari paving block. Kalkulasi tegangan geser paving block adalah

sebagai berikut:

Tegangan geser (Vu) = Pmax / 2An

di mana, Vu = Tegangan geser paving block (kg/cmz)

P max = Beban maksimum (kg)

An = Luas bidang geser (cm2)

Hasil pengujian pada paving block perlu diperiksa perkiraan tegangan

geser dari keseluruhan benda yang telah diuji. Sehingga nilai tegangan geser

benda uji rata-rata dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

36



Vur = JJ Vu / n

di mana, Vur =Tegangan geserpaving block rata-rata (kg/cm2)
n = Jumlah benda uji

I Vu =Jumlah tegangan geser total (kg/cm2)

f awsr

-»——<—'"mil n t i mi

H^W^lttfljiP^ikfa rti in mill

Gambar 4.2 Pengujian Kuat Geser Paving Block
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BABV

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Umum

Bab ini membahas dan mengolah data yang diperoleh setelah dilakukan

pengujian benda uji di laboratorium. Pengujian dilakukan pada umur 28 hari

umuk tiap-tiap benda uji dengan variasi serat ampas tebu yang telah direncanakan

yaitu 0%, 0,25%, 0,50%, 0,75%, dan 1,00%) dari berat semen. Untuk menghindari

kesalahan dalam pengujian maka setiap benda uji diberi identitas atau kode. Kode

untuk uji desak 0% = A, 0,25% = B, 0,50% = C, 0,75% = D, 1,00% = E, serta

untuk uji geser 0% = F, 0,25% = G, 0,50%= H, 0,75%= I, 1,00%= J.

5.2 Kasil Pengujian Benda Uji

5.2.1 Hasil Pengujian Kuat Desak Paving Block

Benda uji untuk uji desak berupa paving block dengan ukuran panjang =

20 cm, lebar = 10cm, dan tinggi = 6 cm. Hasil pengujian kuat desak paving block

ditampilkan padatabel 5.1 sampai dengan tabel 5.5 di bawah ini.

Tabel 5.1 Hasil Uji Kuat Desak PavingBlockDengan Kode A

No. Kode

Be'-at

(kg)

Panjang
(cm)

Lebar

(cm)
Tinggi
(cm)

Luas

(cm2) Beban (KN)

1 A1 2,6 19,8 9,7 5,9 192,06 634,7

2 A2 26 20 10 5,7 200 579,9

3 A3 2,6 20 9,9 5,7 198 663

4 A4 2,7 20 9,9 5,7 198 606,6

5 A5 2,5 19,9 9,8 5,8 195,02 485,7

6 A6 2,6 19,9 9,9 5,9 197,01 657

7 A7 2,5 20 10 6 200 608,6

8 A8 2,6 19,9 9,8 5,9 195,02 537,1

9 A9 2,6 20 9,9 5,8 198 589,6

10 A10 2,6 20 10 5,7 200 686,5
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Tabel 5.2 Hasil Uji Kuat Desak PavingBlockDengan Kode B

No. Kode

Berat

(kg)

Panjang
(cm)

Lebar

(cm)
Tinggi
(cm)

Luas

(cm2) Beban(KN)

1 B1 2,6 19,9 9,8 5,8 195,02 631,6

2 B2 2,6 20 9,9 5,8 198 589,9

3 B3 2,6 19,9 9,8 5,7 195,02 635,9

4 B4 2,6 20 9,9 5,7 198 626,2

5 B5 2,6 20 9,8 5,7 196 593,3

6 B6 2,6 19,9 9,8 5,7 195,02 609,5

7 B7 2,5 20 9,7 5,7 194 469,3

8 B8 2,65 19,9 9,8 5,6 195,02 679

9 B9 2,3 20 9,8 5,7 196 474,7

10 B10 2,6 19,8 9,8 5,8 194,04 718,8

Tabel 5.3 Hasil Uji Kuat Desak Paving Block Dengan Kode C

No. Kode

Berat

(kg)

Panjang
(cm)

Lebar

(cm)
Tinggi
(cm)

Luas

(cm2) Beban (KN)

1 C1 2,6 19,9 9,7 5,8 193,03 527,1

2 C2 2,65 19,9 9,8 5,7 195,02 627

3 C3 2,6 19,9 9,7 5,6 193,03 607

4 C4 2,6 19,9 9 3 5,7 195,02 564,6

5 C5 2,6 19,9 9,8 5,9 195,02 517,8

6 C6 2,6 19,9 9,9 5,9 197,01 497,9

7 C7 2,55 19,8 9,8 5,8 194,04 400,7

8 C8 2,5 20 9,:3 5,8 196 478,8

9 C9 2,5 19,9 9,3 5,8 195,02 421,8

10 C10 2,5 20 9,3 5,8 196 441,6

Tabel 5.4 Hasil Uji Kuat Desak Paving Block Dengan Kode D

No. Kode

Bsrat

(kg)
Panjang

(cm)
Lebar

(cm)
Tinggi
(cm)

Luas

(cm2) Beban(KN)

1 D1 2,55 19,7 9,5 5,7 187,15 486,9

2 D2 2,6 19,9 9,7 5,5 193,03 475,4

3 D3 2,6 19,8 9,8 5,5 194,04 562,8

4 D4 2,6 19,8 9,6 5,5 190,08 530,7

5 D5 2,55 19,8 9,5 5,8 188,1 477,3

6 D6 2,5 19,9 9,5 5,7 189,05 454,6

7 D7 2,6 19,9 9,6 5,5 191,04 552

8 D3 2,5 19,9 9,7 5,6 193,03 451,9

9 D9 2,55 19,9 9,5 5,5 189,05 457,9

10 D10 2,6 19,9 9,8 5,5 195,02 542,4
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Tabel 5.5 Hasil Uji Kuat Desak Paving Block Dengan Kode E

No. Kode

Berat

(kq)

Panjang
(cm)

Leoar

(cm)

Tinggi
(cm)

Luas

(cm2) Beban(KN)

1 E1 2,5 20 9,8 5,8 196 331,7

2 E2 2,5 19,9 9,8 5,9 195,02 405,1

3 E3 2,5 19,9 9,8 5,9 195,02 395,7

4 E4 2,55 19,9 9,9 5,9 197,01 369,9

5 E5 2,5 19,8 9,8 5,8 194,04 436,4

6 E6 2,6 19,9 9,8 5,9 195,02 479

7 E7 2,55 19,9 9,8 6 195,02 430,7

8 E8 2,65 19,9 9,8 5,9 195,02 550,6

9 E9 2,6 20 9,8 5,9 196 481,1

10 E10 2,6 20 S,3 5,3 196 521,1

5.2.2 Hasil Pengujian Kuat Geser Paving Block

Benda Uji untuk uji geser berupa paving block dengan ukuran panjang =

20 cm, lebar = 10 cm, dan tinggi =6 cm. Hasil pengujian kuat geser paving block

ditampilkan pada tabel 5.6 sampai dengan tabel 5.10 di bawah ini.

Tabel 5.6 Hasil Uji Kuat Geser Paving Block Dengan Kode F

No. Kode

Berat

^kg)

Panjang
(cm)

Lebar

(cm)
Tinggi
(cm)

Luas

(cm2) Beban(KN)

1 F1 2,5 20 10 5,7 57 33,8

2 F2 2,65 20 10 5,7 57 42,3

3 F3 2,6 20 10 5,7 57 37,9

4 F4 2,65 20 9,9 5,7 56,43 47,8

5 F5 2,6 19,9 9,9 5,7 56,43 41,3

6 F6 2,6 19,9 9,7 5,7 55,29 35,2

7 F7 2,6 19,9 9,9 5,6 55,44 41,5

8 F8 2,6 20 9,9 5,7 56,43 46

9 F9 2,6 20 10 6 60 35,3

10 F10 2,7 19,9 10 5,8 I 58 36,9
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Tabel 5.7 Hasil Uji kuat Geser Paving Block Dengan Kode G

No. Kode

Berat

(kg)

Panjang
(cm)

Lebar

(cm)
Tinggi
(cm)

Luas

(cm2) Beban (KN)

1 G1 2,6 19,9 9,9 5,7 56,43 46,1

2 G2 2,6 19,9 9,9 5,8 57,42 38,5

3 G3 2,65 20 9,8 5,7 55,86 44,1

4 G4 2.6 19,9 9,7 5,7 55,29 41,4

5 G5 2,6 19,9 9,8 5,6 54,88 38,2

6 G6 2,7 20 10 5,9 59 47,4

7 G7 2,6 19,9 9,8 5,8 56,84 39,4

8 G8 2,6 20 9.9 5,7 56,43 37,2

9 G9 2,6 19,9 9,7 5,5 53,35 42,3

10 G10 2,6 20 9,8 5,7 55,86 54

Tabel 5,8 Hasil Uji Kuat Geser Paving Block Dengan Kode H

No. Kode

3erat

(kg)

Panjang
(cm)

Lebar

(cm)
Tinggi
(cm)

Luas

(cm2) Beban (KN)

1 H1 2,6 19,9 9,6 5,8 55,68 34,3

2 H2 2,6 19,8 9,8 5,8 56,84 30,9

3 H3 2,6 20 9,8 5,8 56,84 39,4

4 H4 2,55 19,9 9,8 5,8 56,84 33,5

5 H5 2,5 19,9 9,5 5,8 55,1 29,5

6 H6 2,6 19,9 9.8 5,8 56,84 31,2

7 H7 2,6 19,8 9,8 5,7 55,86 29,1

8 H8 2,6 19,8 9,8 5,7 55,86 36,8

9 H9 2,6 19,9 10 5,8 58 29

10 H10 2,55 19,9 9,9 5,7 56,43 26,3

Tabel 5.9 Hasil Uji Kuat Geser Paving Block Dengan Kode

No. Kode

Eerat

(kg)
Panjang

(cm)
Lebar

(cm)
Tinggi
(cm)

Luas

(cm2) Beban(KN)

1 11 2,3 19,9 9,7 5,8 56,26 31,2

2 12 2,55 20 9,6 5,6 53,76 28,9

3 13 2,5 20 9,8 5,6 54,88 25,4

4 14 2,6 19,9 9,5 5,5 52,25 32,4

5 15 2,6 19,9 9,3 5,5 52,8 32,2

6 16 2,55 19,9 9,5 5,5 52,25 30,7

7 17 2,65 20 9,8 5,8 56,84 39

8 18 26 20 9,5 5,6 53,76 36,1

9 19 2,55 20 9.6 5,5 52,8 34,6

10 110 2,6 20 9,5 5,7 54,15 35,7
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Tabel 5.10 Hasil Uji Kuat Geser Paving Block Dengan Kode J

No. Kode

Berat

(kg)
Panjang

(cm)
Lebar

(cm)
Tinggi
(cm)

Luas

(cm2) Beban(KN)
1 J1 2,5 19,9 ?,8 5,9 57,82 30,8
n J2 2,5 19,9 9,8 6 58,8 18,7

3 J3 2,6 20 9,8 5,8 56,84 33,1

4 J4 2,6 20 S,8 5,9 57,82 30,1

5 J5 2,6 20 9.8 5,8 56,84 26,4

6 J6 2,6 19,9 9,8 5,8 56,84 41

7 J7 2,5 19,9 9,8 6 58,8 29,3

8 J8 2,5 20 ! 9,8 5,9 57,82 34,2

9 J9 2,55 19,9 9,3 5,8 56,84 31,3

10 J10 2,55 19,9 9,8 5,9 57,82 37,9

5.3 Perhitungan

5.3.1 Perhitungan Kuat Desak Paving Block

Untuk uji desak paving block dengan ukuran panjang = 20 cm, lebar = 10

cm, dan tinggi = 6 cm yang masing-masing variasi dibuat sebanyak 10 buah benda

uji. Perrrtungan hasil kuat desak, digunakan untuk mengetahui mutu dari paving

block yang telah diuji. Adapun cara menghitung adalah sebagai berikut (contoh

hitungan hasil uji desakpavingblock dengan kode Al):

• beban maksimum P = 634,7 KN

= 64.699,28644 Kg

• luas permukaan A= 19,8 cm x 9,7 cm

= 192,06 cm2

Berdasarkan rurr.us tegangan, maka nilai kuat desak dari paving block adalah

sebagai berikut.

_ P _ 64699,286£g
a'b, = —

192,06cm2
= 336,87tfg/c/H2
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• Setelah semua a'b dihitung (dapat dilihat pada tabel 5.11), sehingga

diperoleh kuat desak rata-rata (o'br). Maka nilai kuat desak rata-rata (a'br)

adalah sebagai berikut.

• a'br = £ a'b/ N

• a'br = 312,426 Kg/cm2

Dari perhitungan uji kuat desak paving block di atas, maka dapat diketahui

mutu dari setiap variasi benda uji. Hasil perhitungan ini disusun ke dalam tabel

c'an dapat dilihat pada tabel 5.11 sampai dengan tabel 5.15.
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5.3.2 Hasil Perhitungan Kuat Geser Paving Block

Untuk uji geser paving block dengan ukuran panjang = 20 cm, lebar = 10

cm, dan tinggi = 6 cm yang masing-masing variasi dibuat sebanyak 10 buah benda

uji. Perhitungan hasil kuat geser, digunakan untuk mengetahui tegangan geser

maksimum yang terjadi pada paving block yang telah diuji. Adapun cara

menghitung adalah sebagai berikut (contoh hitungan hasil uji geser paving block

dengan kode Fl):

• beban maksimum P = 33,8 KN

= 3445,463812 Kg

• luas permukaan A= 10 cm x 5,7 cm

= 57 cm2

Berdasarkan rumus tegangan, maka nilai kuat geser dari paving block adalah

sebagai berikut.

P 3445,463812^ ™ „„„ r , 2• Vu= —=—^—~J^ =30,223Kg/cm2
2A 2x57cm

• Setelah semua Vu dihitung (dapat dilihat padatabel 5.16), dapat diperoleh

nilai tegangan geser rata-rata (Vur), maka nilai dari tegangan geser rata-

rata (Vur) adalah sebagai berikut

• Vur = £Vu/N

• Vu-= 35,697 Kg/ cm2

Dari perhitungan uji geser paving block di atas maka dapat diketahui

tegangan geser maksimum yang terjadi pada setiap variasi benda uji. Hasil

perhitungan ini disusun ke dalam tabel dan dapat dilihat pada tabel 5.16 sampai

dengan tabel 5.20.
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5.4 f embahasan Hasil Penelitian

Untuk lebih memudahkan dalam .,al pembahasan, serta untuk mengetahui
hubungan antara pengarub variasi serat terhadap kuat desak, dan tegangan geser,
hasil penelitian uji paving block dengan berbagai variasi, ditampilkan dalam
bentuk tabel dan gambar sebagai berikut ini.

Tabel 5.21 Kuat desak paving block untuk setiap variasi serat tebu

Kode Benda Uji

0,00%

Variasi
Kuat Desak Paving Block

(Kglcm2^
312,430,00_%serat_

1),25% serat
0,50% serat

0,75% serat

1,00% serat

Grafik Kuat Desak

314,18

265,97

266,39

229,63

0,25% 0,50% 0,75%

Variasi serat

229.63

1,00%

Gambar 5.1

Grafik hubungan antara kuat desak paving block dengan variasi serat tetu
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Tabel 5.22 Tegangan geser paving block untuk setiap variasi serat tebu

Kode Benda Uji Variasi
Tegangan Geser Paving Block

(Kg/ cm2)

F 0,00% serat 35,69

G 0,25% serat ZZ,^.

H 0,50% serat 28,91

1 0,75% serat 30,81

J 1,00% serat 27,7

Grafik Tegangan Geser

0,25% 0,50%

Variasi serat

0,75%

i 27.7

1,00%

Gambar 5.2

Grafik hubungan antara tegangan geser paving block dengan variasi serat tebu

Dari gambar 5.1 di atas dapat disimpulkan bahwa kuat desak paving block

mengalami kenaikan pada prosentase serat 0,25% dari berat semen sebesar 1,75

Kg/ cm2 atau 0,56% dari paving block normal (tanpa penambahan serat) untuk

hasil uji Kuat desak. Hal ini terjadi karena serat dengan variasi serat 0.25% dari

berat semen masih cukup mudah dilakukan pencampuran dengan agregat,

sehingga cepat didapatkan suatu campuran yang homogen. Dengan demikian

semakin banyak prosentase serat yang ada di campuran agregat akan semakin
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mempersulit dalam pengadukar, disebabkan oleh penyebaran serat tidak merata

dan banyak serat yang menggumpai, sehingga mempengaruhi kelecakan dan

kualitas kekuatan pada paving block. Walaupun pada prosentase serat 0,75% ada

sedikit kenaikan dibandingkan dengan prosentase 0,50% tetapi tidak

mempengaruhi mutu paving block karena nilainya masih di bawah paving block

normal.

Sedangkan pada gambar 5.2, seperti halnya pada hasil uji kuat desak

terdapat kenaikan pada variasi serat dengan prosentase 0,25% dari berat semen

sebesar 3,23 Kg/ cm2 atau 9,05% dari paving block normal (tanpa penambahan

serat).

Dalam pelaksanan pengujian desak dan geser paving block terdapat

perbedaan pada tampang pecah dan retak benda uji. Untuk paving block non-serat

atau paving block normal terjadi runtuh serta lepasnya beberapa agregat secara

tiba-tiba setelah mendapat beban. Namun tidak seperti pada benda uji paving

block serat, saat mendapat beban benda uji tidak mengalami runtuh, hanya terjadi

retak-retak pada tampang dan relatif masih utuh. Hal tersebut dimungkinkan

karena serat dalam paving block akan membatasi ukuran retak sehingga

keruntuhannya akan lebih lama kerena tertahan oleh kuat lekatan (bond strength)

antara serat dan agregat. Hal ini disebabkan oleh orientasi random dari sebaran

serat akan dapat menghalangi ukuran retak yang berlebihan akibat pembebanan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian kuat desak dan kuat geser paving block

dengan penambahan serat serta pembahasan yang telah dikemukakan pada bab

terdahulu dapat diambil kesimpulan dan juga saran-saran untuk pengembangan

penelitian selanjutnya.

6.1 Kesimpulsin

1. Penambahan serat dalam hal ini serat ampas tebu dengan panjang serat 6

cm dan variasi prosentase sebesar 0,25% dari berat semen menghasilkan

kuat desak maksimum yaitu 314,18 Kg/cm2, yang mana terjadi

peningkatan kuat desak paving block yaitu sebesar 0,56%) terhadappaving

block normalnya. Diperoleh hubungan semakin tinggi konsentrasi serat

ampas tebu yang ditambahkan maka tidak menjamin semakin tinggi pula

kuat desaknya.

2. Kapasitas geser maksimum didapat pada variasi serat 0,25% dari berat

semen yaitu 35,69 Kg/cm2, yang mana mengalami peningkatan sebesar

9,05% terhadap paving block normalnya. Seperti halnya kuat desak,

kenaikan konsentrasi serat ampas tebu tidak menjamin peningkatan

tegangan gesernya.
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3. Meskipun dapat meningkatkan kekuatan paving block, secara umum

penambahan serat akan menurur kan tingkat workability sejalan dengan

bertambahnya konsentrasi serat.

4. Penambahan serat untuk paving block sebesar 0,50%>, 0,75%, serta 1,00%

tidak memberikan kekuatan yang maksimal jika dilihat dari paving block

normal sehingga penambahan tersebut tidak lagi efektif walaupun ada

kenaikan pada prosentase tertentu.

6.2 Saran

1. Pada pelaksanaan penelitian dibutuhkan ketelitian dalam mengatasi

masalah-masalah yang timbul selama proses persiapan sampai dengan

pengujian benda uji.

2. Perlu peneiitian lebih lanjut tentang paving block dengan menggunakan

serat ampas tebu untuk variasi prosentase dan panjang serat yang lain.

3. Perlu penelitian lebih lanjut dengan menggunakan jenis serat dan model

paving block yang berbeda.

4. Menambahkan bentuk pengujian selain uji desak dan uji geser sehingga

dapat diketahui lebih lanjut tentang sifat mekanis/?ov/«£ block serat.
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HASIL PENGUJIAN

KL AT DESAK DAN KUAT GESER

PAVING BirtCK

Paving Bl x;k Dengan Serat Ampas Tebu

1. Dengan konsentrasi serat 0,0%

Hasil uji desak paving block

No. Kode
, Berat

I (Kg)
I 2.6

Panjang
(cm)

Lebar

(cm)
' T'inggi

(cm)
U:as

(crn2) Beban [KNJ
634 7

1 A1 19.8

20

9.7 5M 102.06
2 A2 2.6 10

9.9 ~"
5.7

5". 7 "
5.7

200

J9_8_
198

579.9

663

| 606 6
3 A3 2.6 20

4 A4 r— 21 20 9.9
5 A5 r 2.5 19.9 9.8 5.R 195.02 ! 485 7
6 I A6 2.6 19.9 9.9 5.9 197.01 I fi57
7 A7 2.6 20 10 6 200 i 608.6
8 A8 2.6 19.9 9.8 5.S 155.02 537 1
9 A9 2.6 20 9.9 I 5.8 I "98 589 6

10 A10 2.6 20 10 I 5.7 ::oo 686 5

Hasil uji geser pavinj>block

—

No. Kode
Berat

(kg)
Panjang

(cm)
Lebar

(cm)
Tnggi
(;m)

Luas

__jcr/rj_ Beban (KN)
1 F1 2.5 20 10 _„_5.7_

5.7

57 33 8
2 F2 2.65 20 10 5 ' 42.3
3 F3 2.6 20 10 5.7 57 37 9
4 F4 2.65 20 9.9 1 5.7 56/,3 I 47 8
5 F5 2.6 19.9 9.9 ,' ^.7 , 56*3 41 3
6 F6 2.6 19.9 J-7 i 5.7 1 55.29 35 2 J
7 F7 2.6 19.9 | J.9 1 5.6 ( 55.44 41 5 '
8 -F8 2.6 20 ' 9.9 '57

-_6_ I
5.8 '

56,43 46
9 F9 2.6 20 . _10

10

6u 35.3 JJ.-..„

.. 2.7 18.9 Ii0 I r iu ; sk I 36.9

3

FAi;!JLTA:> "B'.\r.li\ UN



2. Dengan konsentrasi serat 0,25%

Hasil uji desak paving block

No Kode

Berat

(kg)

Panjang
(cm)

Lebar ' Tinggi
(cm) (cm)

Luas

(cm2) Beban(KN)

1 B1 2.6 19.9 9.8 5.8 195.02 631.6

2 B2 2.6 20 9.9 5.8 198 589.9

3 B3 2.6 19.9 9.8 5.7 195.02 635.9

4 B4 2.6 20 9.9 5.7 198 626.2

5 B5 2.6 20 9.8 5.7 196 593.3

6 B6 2.6 19.9 9.8 5.7 195.02 609.5

7 B7 2.5 20 9.7 5.7 194 469.3

8 B8 2.65 19.9 9.8 5.6 195.02 679

9 B9 2.6 20 9.8 5.7 196 474.7

10 B1C 2.6 19.8 9.8 5.8 194.04 718.8

Hasil uji geser paving block

No. Kode

Berat

(kg)

Panjang
(cm)

Lebar

(cm)
Tinggi
(cm)

Luas

(cm2) Beban(KN)

1 G1 2.6 19.9 9.9 5.7 56,43 46.1

2 G2 2.6 19.9 9.9 5.8 57,42 38.5

3 G3 2.65 20 9.8 5.7 55,86 44.1

4 G4 2.6 19.9 9.7 5.7 55,29 41.4

5 G5 2.6 19.9 9.8 5.6 54,38 38.2

6 G6 2.7 20 10 5.9 £9 47.4

7 G7 2.6 19.9 9.8 5.8 56.B4 39.4

8 G8 2.6 20 • 9.9 5.7 5M3 37.2

9 G9 2.6 19.9 9.7 5.5 53,35 42.3

10 G10 2.6 20 9.8 5.7 55,86 54
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3. Dengan konsentrasi serat 0,50%
Hasil uji desak paving block

Hasil uji geser paving block
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4. Dengan konsentrasi serat 0,75%

Hasil uji desak paving block

No. Kode

Berat

(kg)
Panjang

(cm)
Lebar

(cm)
Tinggi
(cm)

Luas

[cm2) BebanJKNJ
486.91 D1 2.55 19.7 9.5 5.7 187.15

2 D2 2.6 19.9 9.7 5.5 193.03 475.4

3 D3 2.6 19.8 9.8 5.5 194.04 562.8

__4
5~~

D4

"~D5
2.6

Z55 "
19.8

19.8

9,6
9.5

5.5

5.8
190.08

188.1

5307

477.3
6 D6 2.5 19.9 9.5 5.7 189.05 454.6
7 D7 2.6 19.9 9.6 5.5 191.04 552
8 D8 2.5 19.9 9.7 5.6 193.03 451.9

9 D9 2.55 19.9 9.5 5.5 189.05 457.9
10 D10 2.6 19.9 9.8 5.5 195.02 J 542.4

Hasil uji geser paving block

No. Kode

Berat

(kg)
Panjang

(cm)
Lebar

(cm)
Tinggi
(cm)

Luas

(cm2) Beban(KN)
1 11 2.6 19.9 9.7 5.8 56,26 31.2
2 12 2.55 20 9.6 5.6 53,76 28.9
3 13 2.5 20 9.8 5.6 54,88 25.4
4 14 2.6 19.9 9.5 5.5 52,25 32.4

5 15 2.6 19.9 9.6 5.5 52,8 32.2
30.7 |6 16 2.55 19.9 9.5 5.5 52,25

7 17 2.65 20 9.8 5.8 56,84 39 i
8 18 2.6 20 9.6 5.6 53,76 36.1
9 19 2.55 20 9.6 5.5 52,8 34.6

10 110 2.6 20 9.5 5.7 54,15 35.7
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5. Dengan konsentrasi serat 1,00%
Hasil uji desak paving block

Hasil uji geser paving block

No. Kode

Jl

J2

J 3

J4

J 5

J6

J7

J8

J9

10 J10

Berat

(kg)
2.5

2.5

2.6

2.6

_2JL
2.6

2.5

2.5

2.55

2.55

Panjang
(cm)

19.9

19.9

20

20

20

19.9

19.9

20

19.9

19.9

Lebar

(cm)

9.8

9.8_
9.8

9.8

J>JL
9.8

9.8

9.8

9.8

9.8

kjt

Tinggi

5.9

58

5.9

5J_
5.3

5.9

5.8

_uas

;cm')
57,82

58,8

56,84

57,82

56,84_

[5JE,84_
" 53,8
_57 82
5c.84

57 82

Beban (KN)

30.8

18.7

33.1

30.1

26.4

41

29.3

34.2

31.3

37.9
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DOKUMENTASI

Gambar Mesin Uji Desak Geser

Gambar pengujian geser paving block
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Dokumentasi pengujian desak paving block

Dokumentasi pengukuran dimensi benda uji



Nah ini lagi melakukan pengujian

urn, luuuaBro

IV1 %?**;

.

Kalau ini waktu mau buat benda uii
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